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Abstrak:

Studi ini menyelidiki perwujudan tindak tutur lokusi dalam film kartun edukatif Tholabul
Tlmi yang disiarkan melalui kanal YouTube Sukardi Hasanudin. Tujuan penelitian adalah
mengidentifikasi serta mendeskripsikan pola-pola tuturan lokusi yang digunakan sebagai
instrumen komunikasi dalam konteks pembelajaran digital. Dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif dan teknik simak-catat, data dianalisis melalui pendekatan pragmatik yang
berfokus pada makna literal dari setiap tuturan. Hasil penelitian mengungkapkan lima kategori
tindak tutur lokusi yang dominan: mengajak, memberitahukan, menjelaskan, menanyakan, dan
mengingatkan, berdasarkan sepuluh data tuturan yang dikaji. Temuan ini menunjukkan bahwa
konten edukatif digital tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun interaksi
komunikatif yang efektif melalui ragam tuturan lokusi. Penelitian ini memberikan kontribusi
bagi pengembangan kajian pragmatik, khususnya dalam analisis tindak tutur di media
audiovisual, serta dapat menjadi acuan bagi penelitian sejenis di platform pembelajaran digital
lainnya.

Kata kunci: pragmatik; tindak tutur; lokusi; YouTube; film kartun.

PENDAHULUAN

Berbagai pakar telah mengemukakan definisi mengenai pragmatik. Disiplin ini pertama
kali diperkenalkan oleh Morris pada 1938 yang dianggap sebagai pionir dalam bidang
tersebut. Morris melalui Levinson (1983) menempatkan pragmatik sebagai bagian dari
semiotika yang secara khusus menelaah relasi antara tanda dan para penafsirnya. Dalam
perspektif berbeda, Leech (1983) menjabarkan pragmatik sebagai disiplin yang

705


mailto:muhammadabduhidayatullah@gmail.com
mailto:atiqromdlon@uinsa.ac.id
mailto:mirwan@uinsa.ac.id

M- Osn

KONFERENSI NASIONAL MAHASISWA BAHRASA DAN SASTRA ARAB

mempelajari  komunikasi kebahasaan berdasarkan prinsip-prinsip percakapan.
Pemahaman makna ujaran melalui konteks situasi yang melingkupinya menjadi fokus
kajian pragmatik menurut Leech dalam karya monumentalnya Principles of Pragmatics.

Selain Morris maupun Leech, justru Levinson (1983) yang kerap dijadikan rujukan ketika
pembahasan pragmatik diarahkan pada sisi terdalamnya. Ia menyusun gagasannya
melalui beberapa poin, tetapi urutannya tidak selalu linear penggunaan bahasa sebagai
objek kajian, hubungan penutur dalam kancah komunikasi, serta cara simbol ditafsirkan.
Dalam kerangka ini, pragmatik menyentuh wilayah fungsi bahasa, mulai dari uraian
makna ujaran, kemampuan penutur, sampai ranah deiksis, implikatur, praanggapan,
tindak tutur, dan pola wacana yang ikut mengonstruksi makna.

Sebagai cabang linguistik, pragmatik menekankan ketergantungan makna ujaran pada
konteks penggunaannya. Kajian ini memusatkan perhatian pada dimensi kontekstual dan
performatif bahasa. Selain berperan sebagai instrumen komunikasi, bahasa juga
menyimpan muatan budaya yang beragam antar komunitas, berdasarkan berbagai
perspektif teoretis yang ada. Dengan demikian, pendekatan pragmatik secara simultan
menganalisis relasi antara ujaran dengan lingkungan sosialnya. Sejalan dengan ini, Van
Ek dan Trim (1991) mengidentifikasi enam fungsi bahasa yang meliputi (1)
pengembangan wacana, (2) ekspresi dan modifikasi sikap, (3) peningkatan efektivitas
komunikasi, (4) pembangunan interaksi sosial, (5) permintaan atau pengarahan tindakan,
serta (6) pertukaran informasi faktual.

Menurut Dell Hymes (sebagaimana dikutip oleh James, 1980), terdapat enam unsur
konteks yang memengaruhi komunikasi, yaitu: (1)tempat dan waktu (setting),
(2) pelaku (participants), (3) topik(content), (4) tujuan (purpose), (5)nada atau sikap
penyampaian (key), serta (6) saluran(channel). Seluruh unsur ini berperan penting dalam
membentuk tuturan agar selaras dengan prinsip kerja sama dan kesantunan, sehingga
komunikasi dapat berlangsung secara efektif dan sesuai dengan norma sosial yang berlaku.

Manusia pada hakikatnya merupakan makhluk sosial yang memerlukan interaksi dan
komunikasi dengan individu lain. Dalam hampir seluruh aktivitas sehari-hari, bahasa
berperan sebagai instrumen utama yang digunakan. Rusmito, dikutip Musthofa & Utomo
(2021), menegaskan bahwa bahasa mencerminkan kehidupan manusia melalui perilaku
nyata dan tak bisa dipisahkan dari tindakan individu. Meski teknologi komunikasi
berkembang pesat saat ini, bahasa tetap media paling efektif. Untuk berkomunikasi tepat,
seseorang mesti memiliki pengalaman, pemahaman, dan pengetahuan dalam
penggunaannya.

Sebagaimana ditegaskan Setyawan (dalam Melani & Utomo, 2022) dan Kridalaksana
(dalam Alifah et al., 2022), bahasa merupakan sistem bunyi arbitrer yang berfungsi ganda
sebagai media interaksi sosial, penanda identitas, dan sarana kolaborasi. Dalam praktik
komunikasinya, bahasa terbagi menjadi dua dimensi fundamental yaitu linguistik dan
paralinguistik. Komunikasi melibatkan dua dimensi yakni linguistik (fonologi, morfologi,
sintaksis) dan paralinguistik(tekanan, intonasi, kualitas suara). Keduanya berinteraksi
dinamis dengan konteks situasi untuk menciptakan makna koheren dalam proses
komunikasi (Chaer & Agustina, 1995).
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Untuk membangun interaksi yang harmonis dan efektif, setiap pihak yang terlibat dalam
komunikasi disarankan menggunakan bahasa yang santun, mengingat komunikasi
memainkan peran yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan (Putri & Utomo,
2021). Penggunaan bahasa santun tidak hanya memperlancar penyampaian pesan, tetapi
juga menciptakan suasana komunikasi yang nyaman dan menyenangkan bagi semua
peserta interaksi (Anggraeni & Utomo, 2021). Dengan demikian, kesantunan berbahasa
menjadi elemen kunci yang mendukung keberhasilan komunikasi sekaligus memperkuat
relasi antarindividu. Fungsi bahasa dalam praktik komunikasi terwujud sebagai medium
transmisi informasi yang memanifestasi dalam bentuk tindak tutur dan peristiwa tutur
sesuai konteks. Rahmadhani dan Utomo (2020) menempatkan tindak tutur sebagai fokus
kajian pragmatik, yang mencakup proses penyampaian ujaran berniat tertentu kepada
mitra tutur. Seluruh tindakan verbal yang dihasilkan penutur tergolong dalam domain
tindak tutur ini. Sejalan dengan itu, Richard (1995) menegaskan bahwa tindak tutur
merupakan konsep fundamental yang merepresentasikan situasi atau peristiwa tuturan,
sekaligus menjadi unit komunikasi terkecil dengan tujuan spesifik.

Menurut Gunawarman dalam Rustono (1999), tindak tutur lokusi diartikan sebagai
aktivitas mengucapkan kata-kata yang bermakna dan tersusun secara sintaksis. Pada
hakikatnya, lokusi dapat dipahami sebagai tuturan yang memiliki makna yang jelas atau
sekadar aktivitas berbicara yang bersifat netral tanpa dimensi ilokusi atau perlokusi
(Hidayah et al., 2020). Berbeda dengan jenis tindak tutur lain yang memerlukan analisis
kontekstual mendalam, lokusi relatif lebih mudah diidentifikasi karena sifatnya yang
literal (Utami & Faznur, 2021). Penelitian in1 secara khusus berfokus pada tindak tutur
lokusi sebagai bentuk penyampaian pernyataan utuh, dimana makna tindakan dalam
uwjaran menjadi unsur kunci. Keberhasilan tindak tutur sangat ditentukan oleh kompetensi
linguistik penutur dalam konteks tertentu, sekaligus merepresentasikan fenomena
psikologis yang universal (Chaer & Agustine, 1995). Senada dengan pandangan tersebut,
Septia dalam Fatikah et al. (2022) menekankan tindak tutur sebagai manifestasi maksud
tersirat melalui ujaran. Secara sintesis, tindak tutur lokusi dapat didefinisikan sebagai
tindakan pengungkapan makna tertentu melalui tuturan, yang terwujud dalam tiga bentuk
dasar yaitu deklaratif (pernyataan), imperatif (perintah), dan interogatif (pertanyaan)
menurut Rohmadi (2010). Masing-masing bentuk memiliki fungsi khusus; deklaratif
berperan menyampaikan pesan bermakna, imperatif mengungkapkan larangan atau
ajakan bertindak, sedangkan interogatif berfungsi mengekspresikan permintaan informasi
(Fitriah & Fitriani, 2017).

YouTube, sebagai platform media sosial utama, memungkinkan pengguna untuk
mengunggah dan menonton berbagai jenis video untuk berbagai tujuan, menjadikannya
salah satu sumber konten digital yang paling banyak diakses secara global. Kemudahan
akses melalui perangkat seluler, tablet, dan komputer menjadikannya sarana efektif bagi
kreator konten untuk menjangkau khalayak luas. Fenomena media sosial sebagai dampak
dari pesatnya perkembangan teknologi telah mentransformasi pola interaksi dan
pertukaran informasi di kalangan masyarakat global, lintas generasi. Dalam konteks era
modern, kemajuan teknologi ini sekaligus mempermudah akses terhadap sumber
pembelajaran melalui berbagai platform media sosial yang tersedia.
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YouTube telah berkembang menjadi platform unggulan dalam penyebaran konten
edukasi, di mana para pengajar dan ahli dari berbagai disiplin ilmu memanfaatkannya
untuk menyampaikan pengetahuan dengan jangkauan audiens yang lebih luas dan
beragam. Sebagai contoh, Sukardi Hasanudin termasuk individu yang aktif menggunakan
YouTube untuk membagikan ilmu yang dimilikinya. Konten edukasi sendiri saat ini
menempati salah satu jenis konten yang cukup diminati di platform tersebut.

Dalam penyajian materi tersebut, teridentifikasi manifestasi nyata peristiwa tindak tutur
yang melibatkan berbagai bentuk lokusi dengan fungsi penyampaian pernyataan. Oleh
karena itu, eksplorasi mendalam terhadap tuturan dalam video-video tersebut memiliki
nilai signifikan dan dapat berperan sebagai sumber data utama bagi penelitian yang sedang
kami kembangkan.

Sebagai ilustrasi, berikut contoh-contoh yang diambil dari film kartun di kanal YouTube
Sukardi Hasanudin yang mengangkat tema urgensi menuntut ilmu. Video tersebut
memuat beragam realisasi tindak tutur lokusi berupa ajakan, pemberitahuan, penjelasan,
peringatan, dan pertanyaan. Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan pembaca
dalam mengenali dan mengidentifikasi berbagai bentuk serta jenis tindak tutur, khususnya
lokusi, dalam konteks keseharian. Mengingat masih banyaknya masyarakat yang belum
sepenuhnya menyadari keberagaman bentuk tindak tutur dalam interaksi sehari-hari,
studi ini dianggap signifikan. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk
memperluas pemahaman pembaca terkait ragam bentuk dan jenis tindak tutur lokusi yang
umum ditemukan dalam komunikasi keseharian.

Penelitian ini dilandasi oleh urgensi untuk memperdalam pemahaman masyarakat
terhadap variasi bentuk dan jenis tindak tutur lokusi, sebuah ranah yang masih terbatas
dalam kesadaran komunikasi sehari-hari. Sebagai landasan teoretis, penelitian ini merujuk
pada kajian Maharani dan Utomo (2020) tentang analisis tindak tutur lokusi pada akun
Twitter Fiersa Besari, serta studi Aini dan Utomo (2021) yang mengkaji tindak tutur
dalam video motivasi "Jangan Lahan Belajar" di kanal YouTube Sang Inspirasi. Secara
substantif, penelitian ini berfokus pada analisis dan deskripsi tindak tutur lokusi dalam
film kartun edukatif "Tholabul Ilmi" di kanal YouTube Sukardi Hasanudin, dengan
pendekatan kontekstual terhadap latar belakang masalah yang melingkupinya. Melalui
pendekatan ini, penelitian tidak hanya bertujuan menganalisis realisasi tindak tutur lokusi
dalam medium audiovisual, tetapi juga memperkaya khazanah pengetahuan pembaca
mengenai ragam jenis tindak tutur lokusi yang hidup dalam konteks komunikasi sehari-
hari menjembatani kesenjangan antara teori linguistik dan praktik komunikasi nyata.

Berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan, kontribusi penelitian ini terbagi dalam dua
dimensi, yakni teoritis dan praktis. Secara teoritis, kajian ini diharapkan dapat
memperkaya pemahaman konseptual mengenai tindak tutur lokusi yang kemudian dapat
diimplementasikan dalam praktik komunikasi sehari-hari. Sementara secara praktis,
penelitian ini bertujuan membekali pembaca dengan kompetensi penggunaan tindak tutur
lokusi secara kontekstual sesuai dengan dinamika sosial masyarakat. Dengan demikian,
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hasil penelitian tidak hanya menawarkan landasan akademis tetapi juga menyajikan
pedoman aplikatif untuk mendukung efektivitas komunikasi dalam kehidupan sosial.

KAJIAN PUSTAKA

Dalam pragmatik, tindak tutur menjadi konsep penting karena berkaitan dengan
bagaimana bahasa digunakan untuk mencapai tujuan komunikasi. Kajian tindak tutur
dalam berbagai media baik digital maupun audiovisual menunjukkan adanya variasi
fungsi dan realisasi yang berbeda sesuai konteks komunikasi. Austin dan Searle
mengklasifikasikan tindak tutur ke dalam tiga tipe yaitu lokusi (makna literal kata-kata),
ilokusi (tujuan atau maksud di balik tuturan), dan perlokusi (pengaruh atau efeknya
terhadap lawan bicara). Kategorisasi ini membentuk landasan untuk menelaah ucapan
sebagai sebuah tindakan sosial yang memiliki maksud serta akibat (Austin, 1962; Searle,
1969).

Sebanyak 30 data lokusi teridentifikasi dalam penelitian terhadap konten video
pembelajaran playlist "Bahasa" di kanal YouTube Pahamify. Data tersebut, yang
diperoleh melalui metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan pragmatik, dapat
diklasifikasikan ke dalam lima kategori utama: pemberitahuan (13 data), penjelasan (9
data), pertanyaan (5 data), ajakan (2 data), dan peringatan (1 data). Temuan ini
mengungkapkan kecenderungan media pembelajaran digital dalam memanfaatkan
tuturan informatif untuk memfasilitasi pemahaman materi bagi peserta didik (Meisarah,
Dewi, & Rohmadi, 2020).

Penelitian selanjutnya menganalisis penerapan tindak tutur dalam dialog film Antara
Skripsi dan Kedai Kopi. Fokus analisis mencakup tiga aspek yaitu lokusi (makna harfiah),
ilokusi (maksud penutur), dan perlokusi (efek pada mitra tutur). Dari penelitian,
teridentifikasi sembilan data yang merepresentasikan ketiga jenis tindak tutur tersebut.
Temuan mengindikasikan bahwa dialog film memiliki fungsi yang kompleks, tidak hanya
sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pembangun dinamika alur dan relasi
antartokoh melalui dimensi ilokusi dan perlokusi (Hutagalung et al., 2022).

Cahyo (2021) meneliti tiga dimensi tindak tutur (lokusi, ilokusi, dan perlokusi) dalam
film 5CM. Melalui analisis kualitatif, ditemukan bahwa dari seluruh data, 12 tuturan
berfungsi sebagai lokusi (penyampaian informasi faktual), 33 tuturan berperan sebagai
ilokusi (dengan strategi menjaga kesantunan), dan 6 tuturan berjenis perlokusi (dirancang
untuk memicu respons tertentu dari pendengar). Temuan kunci menegaskan bahwa
pemilihan jenis tutur sangat dipengaruhi oleh konteks komunikasi dan tujuan naratif film.
Beberapa penelitian terkait dengan pragmatic, gaya bahasa, dan stilistika lainnya. (Taufiq
and Mushfiroh, 2023; Taufiq and Yani, 2024; Istiglaliyah, Taufig and Romdlon, 2025;
Shofiyah, Taufig and Romdlon, 2025)

Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa tindak tutur bervariasi sesuai medium
dan konteks komunikasi. Media pembelajaran digital menekankan fungsi lokusi yang
bersifat informatif, sedangkan media film menampilkan interaksi yang lebih kompleks
melalui kombinasi lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Kajian ini menjadi dasar penting bagi
penelitian selanjutnya, khususnya dalam memahami realisasi tindak tutur di berbagai
media serta kontribusinya terhadap efektivitas komunikasi.
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METODE PENELITIAN

Menurut Ibnu (dalam Anggraini, 2020), metode deskriptif memungkinkan penjabaran
data penelitian secara alamiah, objektif, dan faktual. Berlandaskan hal tersebut, penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif sebagai pendekatan metodologis dengan
berperspektif pragmatik. Pendekatan kualitatif ini tidak bergantung pada penghitungan
kuantitatif atau teknik analisis statistik, sebagaimana ditegaskan Moleong (dalam
Anggraini, 2020). Lebih lanjut, Basrowi dan Swardi (2008) menyatakan bahwa penelitian
kualitatif tidak melibatkan perhitungan matematis yang kompleks. Dengan demikian,
penelitian ini mengintegrasikan dua pendekatan yang saling melengkapi. Penelitian ini
bertujuan memberikan jawaban atas masalah yang dikaji melalui penyajian deskripsi dan
penjelasan secara mendalam. Data dikumpulkan menggunakan teknik simak dan padan.
Metode simak sendiri merupakan metode penelitian di mana objek penelitian diamati
dengan cara menyimak video secara menyeluruh dari awal hingga akhir.

Berdasarkan Sudaryanto (2015), metode padan dalam linguistik berfungsi
mengidentifikasi pola data dengan instrumen analisis dari luar bahasa itu sendiri. Inti
metode ini membandingkan tindak tutur terkini dengan temuan penelitian sebelumnya
guna mengungkap persamaan dan perbedaan. Penerapannya khususnya difokuskan
pada analisis bentuk dan jenis tindak tutur tertentu, lalu dikomparasikan dengan kajian
terdahulu yang sejenis. Melalui pendekatan ini, evaluasi terhadap tingkat kesamaan atau
perbedaan antara data baru dan lama dapat dilakukan, sehingga memberikan
pemahaman lebih komprehensif tentang karakteristik tindak tutur yang diteliti.

Pengumpulan data dilakukan melalui empat tahap sistematis. Tahap pertama adalah
menonton secara cermat film kartun di kanal YouTube Sukardi Hasanudin. Selanjutnya,
kata-kata dan kalimat yang tergolong sebagai tindak tutur lokusi diidentifikasi dan
didokumentasikan. Pada tahap ketiga, data yang telah terkumpul dianalisis secara
mendalam. Terakhir, temuan dari analisis disusun menjadi sebuah laporan penelitian
yang terstruktur.

PEMBAHASAN

Film kartun Tholabul Ilmi di kanal YouTube Sukardi Hasanudin menjadi objek kajian,
dengan fokus analisis pada tindak tutur lokusi di dalamnya. Dalam bagian hasil dan
pembahasan ini, temuan dipaparkan menggunakan metode deskriptif untuk
memudahkan pemahaman. Lebih lanjut, representasi data berupa kutipan tuturan yang
dideskripsikan dalam teks disajikan untuk mempermudah pembaca dalam mencerna
analisis yang telah dilakukan.

Dari tujuan penelitian serta uraian hasil dan pembahasan sebelumnya, peneliti
menyajikan sejumlah contoh tuturan yang mencerminkan berbagai jenis tindak tutur
lokusi, yang berhasil dikumpulkan melalui analisis film kartun Tholabul Iimipada kanal
YouTube Sukardi Hasanudin.
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Penelitian ini bertujuan menganalisis tindak tutur lokusi yang didefinisikan sebagai
makna literal suatu ujaran yang dipahami pendengar (Sari et al., 2023) dalam sebuah film
kartun. Hasil analisis mengungkapkan sejumlah data yang tergolong ke dalam lima jenis
tindak tutur lokusi yaitu mengajak, memberitahukan, menjelaskan, menanyakan, dan
mengingatkan.

Pembahasan ini mengkaji tindak tutur lokusi dalam film kartun "Tholabul 'Ilmi" di kanal
YouTube Sukardi Hasanudin.

Tindak Tutur Lokusi yang bersifat Menanyakan

¢ el Alaadl 5 Ay Aleadl oy 30 e
“Apa perbedaan antara kalimat nomina dan kalimat verbal?”

Konteks tuturan : Penutur berusaha menyampaikan pertanyaan serta pemberitahuan
kepada mitra tutur mengenai perbedaan antara kalimat nomina dan kalimat verbal.
Analisis : Ujaran di atas menggambarkan salah satu bentuk tindak tutur lokusi, yakni
pertanyaan. Fungsi utamanya adalah untuk menjalin interaksi dengan mitra tutur melalui
aktivitas meminta tanggapan atau klarifikasi.

Temuan analisis ini selaras dengan penelitian Agustina dan Simarmata (2022) yang juga
mengkaji tindak tutur lokusi interogatif. Namun, terdapat perbedaan konteks objek
material: penelitian mereka menganalisis pertanyaan tokoh Zaman kepada Professor
dalam novel Tentang Kamu, sementara penelitian ini berfokus pada pertanyaan seputar
keberadaan kata atau istilah tertentu dalam video pembelajaran teks berita di YouTube.

“ayah, bolehkah aku meminjam buku dari perpustakaan anda?”

Konteks tuturan : Penutur berusaha meminta persetujuan dari mitra tutur mengenai
permohonan peminjaman sebuah buku.

Analisis : Tuturan tersebut merepresentasikan contoh tindak tutur lokusi dalam bentuk
pertanyaan, di mana penutur mengajukan permohonan perizinan kepada mitra tutur
(ayahnya) untuk meminjam buku yang dimiliki oleh sang ayah.

Hasil kajian ini memiliki kesesuaian dengan temuan Damayanti dkk. (2022) dalam hal
penggunaan tindak tutur lokusi interogatif dan sumber data yang sama-sama berasal dari
platform YouTube. Perbedaan terletak pada fokus konten penelitian Damayanti dkk.
mengkaji pertanyaan tentang definisi moderator, sementara penelitian ini berfokus pada
pertanyaan mengenai cakupan materi pembelajaran.

Tindak Tutur Lokusi yang bersifat Memberitahu
Lelia) ) e Uil | pal Ly A padl 411 5 S10a (4 ulla adl
711

Fakultas Adab dan Humaniora - UIN Sunan Ampel Surabaya
Surabaya, 03 November 2025



M- Osn

KONFERENSI NASIONAL MAHASISWA BAHRASA DAN SASTRA ARAB

“Aku bosan mengulang-ulang mempelajari Pelajaran Bahasa arab wahai ibu, Pelajaran
Sejarah lebih menyenangkan.”

Konteks tuturan : Penutur menyajikan perasaan emosional yang sedang dirasakaannya.
Analisis : Melalui tuturan tersebut, penutur menyampaikan perasaan bosannya akibat
berulang kali mempelajari materi yang sama. Selain itu, penutur juga mengungkapkan
preferensi pribadinya terhadap mata pelajaran Sejarah kepada mitra tutur.

Kesesuaian ditemukan antara analisis ini dengan penelitian Devy dan Utomo (2021).
Keduanya mengidentifikasi bentuk tindak tutur memberitahukan, meskipun dalam
konteks yang berbeda: Devy dan Utomo meneliti penjelasan tentang teknik belajar
Pomodoro, sedangkan penelitian ini berfokus pada tuturan pemberitahuan unsur-unsur
berita dalam video pembelajaran YouTube

Tindak Tutur Lokusi yang bersifat Mengingatkan.

8 5 B LIS bl M1 5 slall 5 - S5 A allY Al Ao o) gall JS el (K15 Al i (533 3L b Y
“Tidak mengapa nuroh, beristirahatlah tetapi hati-hati semua Pelajaran itu penting,
Bahasa arab, Sejarah, sains, dan matematika, semuanya baik dan berguna.”

Konteks tuturan : Penutur menyampaikan untuk perintah istirahat dan tidak lupa untuk
mengingatkan bahwa untuk berhati-hati dalam mempelajari sesuatu.

Analisis : Tuturan tersebut merepresentasikan tindak tutur lokusi dalam bentuk
peringatan dan perintah. Penutur mengingatkan mitra tutur, yaitu anaknya yang bernama
Nuroh, untuk bersikap hati-hati dalam mempelajari suatu hal dan tidak meremehkannya,
karena semua 1lmu yang dipelajari kelak akan memberikan manfaat yang positif..

Penelitian Safira dan Utomo (2020) telah mengidentifikasi tindak tutur direktif berupa
nasihat sebagai sarana untuk memberikan arahan atau peringatan kepada mitra tutur.
Hasil analisis ini menunjukkan keselarasan dengan temuan tersebut. Wujud lokusi
sebagai pengingat dalam studi tersebut terlihat pada situasi seorang pelatih yang
memberikan instruksi kepada pemain untuk mengingat rangkaian gerakan dalam sebuah
koreografi.

Tindak Tutur Lokusi yang bersifat Menjelaskan.

Jinll g5 IS lpualy )1 5 45in e il slaa Ly o slad) 5 OIS ilaa (4 i Slia Ay jall Zadl) Ges 535 Laie (1
A8 JSH Jamy (S

“Tapi Ketika kamu belajar Bahasa arab misalnya, kamu akan mengetahui arti kata-kata,
dan sains memiliki pengetahuan yang dahsyat, dan matematika juga seperti itu, memacu
otak untuk bekerja dengan sekuat tenaga.”

Konteks tutran : Penutur menjelaskan mengenai pentingnya mempelajari keseluruhan
ilmu Pelajaran.
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Analisis : Penutur menjelaskan kepada mitra tutur bahwa mempelajari semua ilmu
pengetahuan akan memberikan manfaat dan gambaran umum dunia pekerjaan. Penutur
berusaha mejelaskan kepada anaknya yaitu selaku mitra tutur bahwa masing-masing ilmu
Pelajaran memiliki peran yang berbeda-beda.

Kajian Safira dan Utomo (2020) telah mengidentifikasi fungsi penjelasan dalam
penggunaan tindak tutur asertif. Temuan analisis ini konsisten dengan pola tersebut, yang
selaras dengan karakteristik tindak tutur lokusi yang menjadi bahan perbandingan dalam
penelitian ini. Pada analisis Safira dan Utomo, penutur memaparkan berbagai persiapan
sebelum melakukan pendakian gunung, sedangkan pada analisis penulis, penjelasan yang
diberikan berkaitan dengan pengertian teks berita.
Ot Lavie ailSa ) ape ] STy e 128

“ini membuatku senang tetapi kembalikan ke tempatnya Ketika / jika kamu sudah selesai
membacanya.”

Konteks tuturan : Sebagai pemilik perpustakaan, penutur menyampaikan informasi
melalui tuturannya yang berisi kewajiban untuk mengembalikan buku setelah selesai
digunakan.

Analisis : Tuturan tersebut merepresentasikan bentuk tindak tutur lokusi berupa
penjelasan, di mana penutur memaparkan perihal perizinan peminjaman buku miliknya
kepada mitra tutur, yaitu putrinya yang bernama Nuroh.

Mmem‘g\éc@ ‘fjtﬁ)#\ﬁjﬂ\ w‘yﬁm&\‘;‘aJu&;}\w\ﬁ
“Umar bin khattab Radhiyaallahu anhu dialah yang menetapkan penanggalan hijriyah
dan di masa pemerintahannya islam mencapai pencapaian yang besar/agung.”

Konteks tutur : penutur berperan sebagai penjawab atas pertanyaan mitra tutur
mengenai makna dari buku yang telah dibaca olehnya.

Analisis : Tuturan tersebut merepresentasikan contoh tindak tutur lokusi dalam bentuk
penjelasan, dengan penutur memaparkan bahwa Umar bin Khattab merupakan seorang
khalifah yang memiliki peran signifikan dalam keemasan peradaban Islam.

L 5 Uil Lim pzaca (3o Led Uiim s Lo S0 A0 13 ) Ly 8 ol L)
“Bahasa arab kita telah dimuliakan oleh Allah dengan diturunkannya Al-qur'an Al-karim
dengan menggunakan bahasanya dan cinta kita padanya Adalah inti dari cinta kita pada
agama kita dan keyakinan kita.”

Konteks tuturan : penutur berperan sebagai penjawab atas pertanyaan mitra tutur
mengenai pentingnya mempelajari Bahasa arab.

Analisis : Tuturan tersebut merepresentasikan contoh tindak tutur lokusi dalam bentuk
penjelasan, di mana penutur menjawab dan memaparkan signifikansi mempelajari
bahasa Arab sebagai bahasa yang memiliki kemuliaan.

Temuan kajian in1 memiliki keselarasan dengan penelitian Maharani dan Utomo (2020),
khususnya dalam hal identifikasi tindak tutur lokusi berwujud penjelasan yang digunakan
sebagai referensi komparatif. Dalam kajian Maharani dan Utomo, penutur menjelaskan
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perasaan tidak berdaya sebagai salah satu hal yang mengganggu, sedangkan pada analisis
penulis, fokus penjelasan adalah mengenai pengertian tanggapan pribadi.

Tindak tutur Lokusi yang bersifat mengajak.

L)Ab_):\cjc_)u\au\)ﬂ‘f;h@_ﬂl.@q!Lﬂ]dﬁiéiM\@u@é@ﬂ\M\é)h&;\?@)&M\.}@j)i
G dlaa al L ani 53 54l

“Kamu lihat itu putri kecilku ? kita membutuhkan Bahasa arab agar kita mengerti arti
dari kalimat tersebut bukankah aku katakana padamu bahwa seseungguhnya Bahasa arab
penting bahkan untuk mempelajari Sejarah dan materi pelajaran lainnya. iya ibu engkau
benar.”

Konteks tuturan : Penutur mengajak mitra tutur untuk mempelajari seluruh materi ilmu
yang telah diajarkan sebelumnya.

Analisis : Penutur mengembangkan strategi tidak langsung dalam tuturannya, dengan
menyajikan konsekuensi jika ajakan sebelumnya tidak diikuti. Pola semacam ini
merepresentasikan sebuah bentuk tindak tutur lokusi yang bersifat persuasif dan dapat
diklasifikasikan sebagai ajakan.

Dari segi jenis tindak tutur, hasil analisis ini sejalan dengan penelitian Astri (2020) yang
mengidentifikasi tindak tutur lokusi yang bersifat mengajak. Perbedaan muncul pada
fungsi spesifik ajakan tersebut: jika Astri berfokus pada ajakan untuk aktivitas mencari
pekerjaan guna menanggulangi pengangguran, penelitian ini lebih menitikberatkan pada
ajakan untuk memperhatikan video yang akan disajikan.

SIMPULAN

Tindak tutur memiliki peran fundamental dalam setiap interaksi komunikatif.
Secara tidak disadari, setiap ujaran yang dihasilkan individu mengandung dimensi makna
tertentu, baik secara literal maupun implisit. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi
makna harfiah yang terkandung dalam tuturan, yang termasuk dalam ruang lingkup
kajian tindak tutur lokusi dalam disiplin pragmatik. Sumber data penelitian diperoleh dari
film kartun "Tholabul 'Ilmi" di kanal YouTube Sukardi Hasanudin, yang sekaligus menjadi
dasar perumusan judul penelitian. Lima jenis tindak tutur lokusi mengajak,
memberitahukan, menjelaskan, menanyakan, dan mengingatkan teridentifikasi dari
sepuluh data yang dikumpulkan. Rekomendasi penelitian mencakup penggunaan hasil
sebagai materi ajar pragmatik, bahan kajian lanjutan, dan panduan praktis komunikasi
sosial yang efektif.
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